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PENDAHULUAN 

Komoditas hortikultura dalam 

pembangunan pertanian yang terus 

dikembangkan baik di dataran tinggi 

maupun ke dataran rendah adalah kentang.  

Umumnya tanaman kentang di usahakan di 

dataran tinggi dengan topografi lahan 

berlereng dan berteras.  Akhir - akhir ini 

tanaman kentang sudah bisa di 

budidayakan di lahan dataran rendah. Dari 

sisi pemasaran kentang merupakan produk 

hortikultura yang relatif stabil harga jualnya 

dibandingkan dengan komoditas yang lain.  

Mengingat arti ekonomi yang tinggi  

banyak petani yang berlomba-lomba 

memperluas lahan usahataninya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dataran tinggi biasanya 

merupakan kawasan spesifik yang 

mempunyai potensi biotik dan abiotik 

yang sangat luar biasa.   Namun, potensi 

tersebut sejalan dengan waktu yaitu 

pertambahan penduduk yang terus 

meningkat dari waktu ke waktu, tekanan 

kebutuhan ekonomi, dan adanya 

eksploitasi sumber daya alam (SDA) yang 

sangat intensif tanpa dibarengi dengan 

upaya pelestariannya, maka dataran 

tinggi banyak  mengalami degradasi yang 

cukup signifikan. Hal ini tampak dari 

beberapa masalah yang terus muncul  

misalnya  banjir, erosi, penjarahan hutan 

untuk pertanian, sedimentasi, tanah 

longsor, penyusutan areal genangan 

IMPLEMENTASI BUDIDAYA TANAMAN KENTANG  

RAMAH LINGKUNGAN 

Harwanto 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian  (BPTP)  Jawa Timur 

ABSTRAK 

Komoditas hortikultura yang mempunyai nilai ekonomi penting dan daya jual yang relatif 
stabil adalah kentang.  Pada umumnya tanaman kentang banyak di usahakan di dataran tinggi 
dengan topografi lahan berlereng dan berteras.  Kondisi lahan yang demikian,  bila tidak 
dibarengi dengan teknologi budidaya yang ramah lingkungan sejalan dengan waktu dan 
intensifnya eksploitasi sumber daya alam (SDA) maka akan mengalami degradasi. Hal ini 
tampak dari beberapa masalah yang terus muncul  misalnya  banjir, erosi, penjarahan hutan 
untuk pertanian, sedimentasi, tanah longsor, penyusutan areal genangan telaga,  penurunan 
debit air, kesuburan tanah menurun, kualitas kimia tanah berubah,  pencemaran pestisida, 
dan berkurangnya keaneragaman hayati  Komponen teknologi  budidaya kentang ramah 
lingkungan yang dapat diimplementasikan antara lain, pemakaian bibit kentang yang bermutu 
dan bersertifikat, konservasi lahan, pemakaian mulsa plastik, pemakaian ajir bambu, 
pemakaian bahan organik, perangkap silinder kuning, partikel kapur pertanian, konservasi 
musuh alami, insektisida botani, dan jamur patogen.  Kendala yang di hadapi dalam 
mengimplentasikan teknologi budidaya kentang ramah lingkungan antara lain kemungkinan 
biayanya mahal, susah untuk dilaksanakan, tidak ada jaminan hasil produksi lebih baik, 
pemahaman masyarakat mengenai serangga masih bersifat negatif yaitu sebagai musuh 
manusia, umumnya petani dalam melaksanakan pengendalian hama dan penyakit hanya 
menggunakan satu taktik pengendalian saja yaitu secara kimiawi,  teknologi yang akrab 
lingkungan dampaknya tidak langsung nyata terhadap penurunan populasi hama di lapangan. 

Kata Kunc i: Kentang, dataran tinggi,  ramah lingkungan  
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telaga,  penurunan debit air, kesuburan 

tanah menurun, kualitas kimia tanah 

berubah,  pencemaran pestisida, dan 

berkurangnya keaneragaman hayati 

(Bappedal. 2002).  

Menurunnya kualitas SDA dari 

berbagai aspek ini, menyebabkan banyak 

pihak turut dilibatkan untuk memikirkan 

bagaimana cara mempertahankan sukur-

sukur dapat memperbaiki. Salah satu 

aspek yang dirasa mempunyai dampak 

yang cukup luas secara lokal maupun 

global terhadap masyarakat khususnya 

dibidang pertanian adalah budidaya 

tanaman yang tidak ramah lingkungan.   

Pada umumnya petani  dalam 

mensukseskan usahataninya terutama 

komoditas hortikultura (kentang) 

menggunakan masukan kimia (pestisida) 

yang sangat tinggi.  Akibat dari perilaku 

yang demikian ini sudah barang tentu 

akan berdampak negatif,  terutama 

terjadinya resistensi, resurgensi, 

peledakan hama sekunder, musnahnya 

musuh alami dan pencemaran 

lingkungan (Pedigo. 1988). Oleh karena 

itu,  upaya untuk meminimalisasi  

permasalahan yang terus berkembang di 

bidang pertanian  maka perlu 

diperdayakan pertanian yang berbasis 

ekologi (PTT dan PHT).  

Dalam menghadapi tantangan era 

perdagangan bebas antara negara-negara 

ASEAN (AFTA) pada thaun 2003, Asia 

Pasific (APEC), dan perdagangan dunia 

(WTO) pada tahun 2010. Pasar 

internasional telah mensyaratkan “label 

ekologi (eco-labelling)” untuk berbagai 

jenis komoditas, yang harus di produksi 

yang ramah lingkungan. Lingkungan 

yang seimbang, selaras dan serasi adalah 

lingkungan yang lengkap dengan 

terindikasi adanya rantai makanan yang 

tersambung, fungsi lingkungan berjalan 

dan bahan-bahan organik yang tidak 

terpakai dapat terurai (Sastrosiswojo dan 

Oka, 1997).  

Untuk mewujudkan budidaya 

kentang yang ramah lingkungan dan 

menyongsong liberalisasi perdagangan  

yang sebentar lagi akan diberlakukan 

seperti tersebut di atas, maka sistem 

pertanian yang selama ini kita kerjakan 

mau tidak mau suka tidak suka siap 

tidak siap perlahan-lahan harus mulai 

dirubah.  Merubah kebiasaan yang sudah 

lama dilakukan petani dalam 

berusahatani tidak semudah apa yang 

kita bayangkan. Akan tetapi perlu waktu 

(proses) yang panjang dan disertai 

kemauan yang kuat dari para pelaku 

usahatani itu sendiri.   

IMPLEMENTASI KOMPONEN 

TEKNOLOGI RAMAH LINGKUNGAN 

Dari Aspek Produksi 

1. Benih Bermutu dan Bersertifikat 

Secara umum pemakaian bibit yang 

bermutu dan bersertifikat  merupakan 

faktor kunci dan utama yang harus 

dikedepankan demi kesuksesan 

usahatani yang dilaksanakan oleh petani.   

Karena bibit yang bermutu secara visual 

mempunyai banyak kelebihan misalnya 

daya kecambah yang tinggi, 

pertumbuhan di lapangan yang subur,  

dan produksi yang tinggi.  Selain hal 

tersebut, bila ditinjau dari aspek yang 

lebih spesifik misalnya tekanan 

lingkungan yang kurang menguntungkan 

(hama dan penyakit),  tanaman yang 

sehat lebih toleran terhadap serangan 

hama dan penyakit. Karena tanaman 

yang sehat dan tumbuh subur  resistensi 

kompensasinya lebih cepat di banding 

dengan tanaman yang pertumbuhannya 

tidak subur. 

Sebagai ilustrasi  pemakaian bibit 

yang bermutu di banding dengan bibit 

yang biasa dipakai petani  dari hasil 
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pengkajian yang telah dilaksanakan 

BPTP Jawa Tengah tersaji pada Tabel 1.   

Dari Tabel 1 tampak jelas bahwa 

pemakaian bibit yang bermutu dan 

bersertifikat rata-rata total produksinya 

lebih tinggi dibanding dengan bibit yang 

dipakai petani. Perbedaan produksi yang 

tidak terlalu besar tersebut karena bibit 

yang berasal dari balai benih induk (BBI) 

masih merupakan bibit kentang G3.  

Menurut (Yuwono 2002 komunikasi 

pribadi), bibit kentang G3 bukan 

diproyeksikan sebagai produksi tetapi 

masih perlu ditangkarkan sekali lagi 

menjadi bibit G4. Apabila dipaksakan 

untuk produksi maka perlu pengaturan 

cara budidaya secara khusus. Pada 

umumnya bibit kentang yang 

diproyeksikan sebagai  produksi adalah 

bibit kentang G4.  

Tabel 1. Rata-rata produksi kentang 

menurut klas mutu dari 50 

rumpun tanaman contoh di 

Kecamatan Kejajar Wonosobo 

No. Kelas 

bibit 

Klas mutu (gram) 

Jumlah 

knol 

A B C DN Total 

1. Petani 13 - 422.5 390 87.5 900 

2. G3 17.3 - 211.7 610 182.5 1004.2 
Sumber:  BPTP Jawa Tengah. 2002 

Dari hasil yang diperoleh tampak 

jelas bahwa lebih dari 60 % masuk dalam 

klas mutu C artinya  mutu  tersebut 

merupakan klas bibit yang diproyeksikan 

sebagai bibit produksi untuk tanaman 

selanjutnya.  Dari hasil pengkajian yang 

telah dilaksanakan oleh BPTP Jawa 

Barat  sepeti tertera pada Tabel 2  

tampak jelas bahwa bibit kentang G4  

mempunyai  tingkat produktivitas dua 

kali lipat lebih tinggi dibandingkan 

dengan bibit yang biasa di pakai petani. 

 

 

 

Tabel 2. Rata-rata tingkat produktivitas 

kentang ton per hektar di Jawa 

Barat   

No. Tingkat produktivitas ton/ha 

1. Petani 16,12 

2. Penelitian 35,00 
Sumber: BPTP Jawa Barat 1997. 

Pada umumnya petani kentang 

belum biasa menggunakan bibit yang 

berkualitas dan bersertifikat dalam 

usahataninya sehingga menyebabkan 

tingkat produktivitas yang rendah.  

Minimnya petani tidak memakai bibit 

kentang yang berkualitas, diduga ada 

beberapa faktor yang mempengaruhinya 

yaitu ketersediaan bibit berkulitas 

jumlahnya sangat terbatas,  akses 

informasi yang dimiliki petani kurang, 

dan harganya lebih mahal  dibanding 

dengan bibit buatan sendiri. 

Faktor-faktor tersebut di atas 

apabila tidak segera diatasi akan 

berdampak secara berkelanjutan. Karena 

pemakaian bibit kentang yang seadanya 

akan berpengaruh secara menyeluruh  

terhadap aspek usahatani terutama 

terhadap biaya perawatan. Input 

usahatani yang paling tinggi dirasakan 

oleh petani adalah biaya untuk membeli 

insektisida dan masukan kimia lainnya. 

Apabila kondisi demikian terus berlanjut 

maka usahatani yang dilaksanakan 

petani  tidak akan menguntungkan dan 

pada gilirannya pencemaran lingkungan 

akan terjadi seperti apa yang kita alami 

saat ini. 

2. Konservasi Lahan 

Seiring dengan bertambahnya 

penduduk, menyebabkan pertanaman  

kentang terus meningkat sampai di areal 

hutan yang bukan merupakan wilayah 

untuk usahatani kentang.  Perambahan 

areal yang bukan untuk pertanian tanpa 

dibarengi dengan usaha-usaha 

konservasi merupakan tindakan yang 

tidak dapat dibenarkan karena sudah 
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barang tentu akan mengganggu 

keseimbangan ekosistem yang ada di 

kawasan tersebut.  

Pada daerah-daerah yang 

mempunyai tingkat kemiringan cukup 

terjal dan penataan konservasi lahannya 

yang belum baik, apabila lahan tersebut 

digunakan untuk usahatani, aspek 

konservasi harus menjadi pertimbangan 

yang sangat penting.  Usaha konservasi 

lahan yang dapat diterapkan, sebetulnya 

teknologinya sudah cukup banyak 

misalnya pembuatan teras-teras dan 

penanaman vegetasi di tepi teras. Secara 

sederhana usaha konservasi yang dapat 

diimplentasikan  adalah pembuatan 

guludan tanaman kentang yang searah 

dengan kontur dibarengi dengan 

pembuatan rorak-rorak sebagai tempat 

penangkapan air apabila terjadi hujan 

(Tabel 3).   

Tabel. 3. Rata-rata produksi kentang 

menurut cara budidaya dari 50 

rumpun tanaman contoh di 

Kecamatan Kejajar, Wonosobo 

No 
Cara 

budidaya 

Klas mutu (gram) 

Jumlah 

knol 
A B C DN Total 

1. Petani 17.5 - 211.7 610.0 182.5 1004.2 

2. Searah 

kontur 

15.8 - 395.0 415.8 140.8 951.7 

Sumber: BPTP Jawa Tengah 2002 

Dari Tabel 3 dapat dijelaskan 

bahwa total produksi yang dihasilkan 

cara petani dengan guludan memotong 

kontur lebih tinggi dibanding dengan 

guludan searah kontur akan tetapi secara 

statistik tidak menunjukkan perbedaan 

yang nyata.  Tidak adanya pengaruh 

perlakuan tersebut lebih disebabkan 

karena pada saat kegiatan dilaksanakan  

kondisi iklim kurang mendukung yaitu 

tidak turun hujan.  

Bila dilihat dari aspek kelestarian 

lingkungan dan sistem pertanian yang 

berkelanjutan maka cara budidaya 

tanaman kentang dengan guludan 

mengikuti  arah kontur pada daerah-

daerah yang mempunyai kemiringan 

terjal dan konservasi lahannya belum 

tertata dengan baik maka usahatani 

yang berwawasan konservasi menjadi 

pilihan yang paling tepat. Walaupun dari 

hasil wawancara dengan petani setempat 

terungkap bahwa usahatani tanaman 

kentang yang berwawasan konservasi, 

sulit pelaksanaannya dan hasilnya 

kurang baik.   

Sulit dan kurang baiknya hasil 

yang diperoleh, lebih disebabkan petani 

sudah biasa dengan usahatani yang 

kurang memperhatikan usaha konservasi 

dan kurang tepatnya bagaimana 

menerapkan usaha konservasi yang 

benar. Apabila usaha konservasi dapat 

diterapkan dengan baik dan benar maka  

degradasi lingkungan lajunya dapat 

dihambat. 

3. Pemakaian Mulsa Plastik 

Dalam dua tahun belakangan ini 

petani yang tergabung dalam Tim Petani 

Pemandu PHT Pangalengan (TP4) mulai 

memelopori penggunaan mulsa pada 

pertanaman kentang. Faktor yang 

mendorong penggunaan mulsa ini adalah 

meningkatnya hasil panen kentang, 

walaupun data kuantitatif yang 

mendukung belum tersedia. Dari hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan oleh 

Susiawan (2002) ternyata pemakaian 

mulsa plastik pengaruhnya cukup 

signifikan terhadap hasil panen kentang 

seperti tertera pada Gambar 1.   
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Gambar 1. Pengaruh pemakaian mulsa 

plastik terhadap hasil panen 

kentang  

Tingginya hasil panen yang 

diperoleh pada pemakaian mulsa plastik 

diduga karena terjadinya perubahan, 

baik yang berlangsung dalam tanah 

maupun di atas permukaan tanah, yang 

berhubungan dengan keberadaan mulsa. 

Hal lain yang paling tampak jelas bahwa 

pemakaian mulsa plastik dapat menekan 

perkembangan gulma sehingga 

persaingan untuk mendapatkan unsur 

hara antara tanaman kentang dengan 

gulma berkurang.  

Karena adanya pengaruh positif 

dari mulsa plastik terhadap hasil panen, 

juga perlu diperhatikan pengaruh negatif 

terhadap lingkungan jangka panjang. 

Untuk mengantisipasi pengaruh buruk 

yang timbul akibat limbah mulsa plastik 

bekas, beberapa perusahan di Amerika 

Serikat mengembangkan mulsa plastik 

dari bahan yang mudah terurai oleh 

cahaya (photodegradable).          

4. Pemakaian Ajir Bambu 

Pemakaian ajir bambu pada 

pertanaman kentang yang dipelopori  

kelompok tani tang tergabung dalam TP4 

sebenarnya dari awal ditujukan untuk 

mengurangi serangan penyakit 

Phytophthora infestans. Karena dengan 

adanya ajir tanaman kentang 

pertumbuhannya menjadi kokoh dan 

tidak mudah roboh. Cara ini ternyata 

dari aspek produksi yang diteliti 

Susiawan (2002) berpengaruh terhadap 

hasil panen yang diperoleh seperti telihat 

pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengaruh ajir terhadap 

hasil panen kentang 

Tingginya hasil panen  pada 

pertanaman kentang yang di ajir  

berkaitan erat dengan tingkat kerusakan 

tanaman. Karena tanaman yang diajir  

tingkat kerusakannya lebih kecil 

dibanding dengan tanpa ajir, sehingga  

masukan dari luar terutama bahan kimia 

(pestisida) dapat dikurangi.  Dapat 

ditekannya masukan kimia dari luar 

secara otomatis pencemaran lingkungan 

dapat terhambat.    

5. Pemakaian Bahan Organik (Kompos) 

Bahan organik (kompos)  

merupakan alternatif utama untuk 

memperbaiki struktur tanah yang sudah 

rusak.  Tanah yang terus menerus 

menerima masukan dari luar yang 

berupa pupuk buatan (Urea, ZA, SP 36, 

dan KCL) kondisinya tidak tambah baik 

akan tetapi malah tambah sakit (soil 
sickness).  Menurut Pramono (2001) 

lahan sawah yang terus menerus 

dipupuk dengan pupuk buatan hasil 

panen padi yang diperoleh semakin lama 

semakin menurun, sebaliknya pada 

lahan sawah yang dipupuk dengan 

kompos.  

Pemakaian pupuk kandang (lemi) 

yang biasa dipakai petani di dataran 

tinggi dengan kondisi yang masih mentah 

bila dilihat dari aspek lingkungan 

terutama bau sangat menggangu 

kenyamanan.  Untuk menghindari bau 
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yang tidak enak menyebar kemana-mana 

ada beberapa teknologi pengomposan 

yang dapat diterapkan oleh petani  

misalnya memakai bahan pengurai:  

starbio, stardec, orgadek, dan EM4.  Bila 

teknologi pengomposan ini dapat 

diterapkan oleh masing-masing petani 

atau penjual bahan organik maka bau 

yang tidak enak dapat diatasi.   

B. Dari Aspek Pengendalian Hama dan 

Penyakit 

Organisme pengganggu tumbuhan 

(OPT)  pada komoditas hortikultura 

merupakan masalah yang sangat krusial  

dalam berusahatani yang dilakukan oleh 

petani. Sastrosiswojo (1993) 

mengemukakan bahwa biaya 

pengendalian hama dan penyakit pada 

komoditas hortikultura mencapai 51% 

untuk membeli insektisida. Salah satu 

jalan yang dianggap paling bijaksana 

adalah menerapkan konsepsi 

pengendalian hama secara terpadu 

(PHT).  Konsep ini didasarkan pada 

pertimbangan ekologi, ekonomis, dalam 

rangka pengelolaan agroekosistem yang 

berkelanjutan (Untung 1995).  

PHT  tidak hanya bertujuan 

pengendalian hama dan penyakit saja 

tetapi mempunyai tujuan yang 

komprehensif yaitu produksi pertanian 

makin mantap, peningkatan penghasilan 

dan kesejahteraan petani, 

mempertahankan populasi hama dalam 

keadaan keseimbangan di bawah ambang 

kerusakan atau ambang ekonomi, 

mempertahankan keanekaragaman 

hayati, pembatasan penggunan pestisida 

sintetik organik, mengurangi resiko 

keracunan pada manusia (pekerja dan 

konsumen), hewan dan ternak serta 

binatang  berguna lainnya (serangga 

penyerbuk, musuh alami dll), dan 

meningkatkan daya saing  dan nilai 

tambah produk (Sastrosiswojo, 1997).   

Ada beberapa komponen PHT pada 

pertanaman kentang yang dapat 

diterapkan antara lain: 

1. Perangkap Silinder Kuning (Yellow 
Trap Cilinder) 

Teknologi pengendalian ini diadopsi 

dari Central International Potato (CIP) di 

Peru untuk mengendalikan hama 

pengorok daun Liriomyza huidobrensis.  

Metode pengendalian ini cukup 

sederhana, murah, mudah dilaksanakan, 

efektif, dan ramah lingkungan.   CIP 

(1997) penggunaan perangkap kuning 

sebanyak 80 – 100 buah per hektar dapat 

menekan penggunaan insektisida sebesar 

50%.  Sebagian besar petani di Jawa 

Barat yang merupakan daerah sentra 

tanaman hortikultura penggunaan 

perangkap kuning  bukan merupakan hal 

baru untuk menekan serangan hama.   

Harwanto (2002) melaporkan 

bahwa penggunaan perangkap kuning di 

pertanaman kentang kelimpahan 

populasi L. huidobrensis lebih rendah 

dan berbeda nyata dibanding dengan 

penggunaan insektisida seperti tertera 

pada Tabel 4.   

Tabel 4. Rata-rata kelimpahan populasi L.  
huidobrensis per 3 rumpun 

No. Cara pengendalian 
Kelimpahan 

populasi 

1. Perangkap kuning 2.75 + 1.06 b 

2. Insektisida 14.75 + 6.67 a 
Sumber: Harwanto 2002 

Rendahnya kelimpahan populasi L. 
huidobrensis  di pertanaman kentang 

yang ada perangkap kuningnya 

menunjukkan bahwa teknologi tersebut 

sangat efektif untuk menekan 

perkembangan populasi hama di 

lapangan. Terjadi sebaliknya pada 

pertanaman kentang yang dikendalikan 

dengan insektisida. Tingginya 

kelimpahan lalat pengorok daun tersebut  

diduga insektisida yang digunakan tidak 
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tepat, tidak efektif atau hama tersebut 

sudah mulai resisten.  

Perangkap silinder kuning 

sebetulnya tidak hanya untuk lalat 

pengorok daun saja akan tetapi  juga 

dapat memerangkap hama lain antara 

lain imago penggerek umbi kentang, 

wereng kentang, dan aphis.   

2. Partikel Kapur Pertanian 

Teknologi pengendalian ini sudah 

berkembang tiga tahun yang lalu di 

Amerika Serikat  untuk mengendalikan 

berbagai macam jenis hama  yang 

menyerang tanaman hortikultura 

termasuk hama lalat pengorok daun 

kentang. Cara pengendalian seperti di 

atas tampaknya bagi petani hortikultura 

di daerah Cisarua (Jabar) sudah cukup 

familier. Perubahan perilaku tersebut 

didorong oleh harga insektisida yang 

sangat mahal dan hasil yang diperoleh 

untuk mengendalikan hama dan 

penyakit kurang memuaskan.  

Subaidi (2002) melaporkan bahwa  

kelimpahan lalat pengorok daun kentang  

yang di semprot dengan kapur pertanian 

dan kaolin kelimpahan populasi hamanya 

lebih rendah dan berbeda nyata 

dibandingkan dengan kontrol seperti 

tersaji pada Tabel 5.    

Tabel 5. Rata-rata kelimpahan populasi L. 
huidobrensis  per baris tanaman 

4,5 m2 

No. Cara pengendalian 
Kelimpahan 

populasi 

1. Kapur pertanian 23 

2. Kaolin 24 

3. Kontrol 40 
Sumber: Subaidi 2002 

Berdasar pada Tabel 5 dapat 

dikemukakan bahwa  teknologi partikel 

kapur pertanian  dan kaolin dapat 

menekan hampir 50% kelimpahan 

populasi hama lalat pengorok daun  

dipertanaman kentang.  Selain dapat 

menekan kelimpahan populasi hama, 

aplikasi kapur pertanian dan kaolin juga 

dapat menekan tingkat kerusakan 

tanaman baik pada tajuk atas maupun 

bawah seperti terlihat pada Tabel 6.  

Tabel 6. Pengaruh aplikasi kapur pertanian 

dan kaolin terhadap tingkat 

kerusakan tanaman oleh lalat 

pengorok daun  

No. 
Cara 

pengendalian 

Tingkat kerusakan 

(%) 

Tajuk 

atas 

Tajuk 

bawah 

1. Kapur pertanian 1.56 33.99 

2. Kaolin 1.35 34.33 

3. Kontrol 3.06 55.47 
Sumber: Subaidi 2002 

Tingkat kerusakan tanaman yang 

tidak diaplikasi (kontrol) pada bagian 

tajuk atas lebih tinggi 50% dibanding 

yang diaplikasi, sedangkan pada bagian 

tajuk bawak kurang dari 50% lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang disemprot.  

3. Memperdayakan Musuh Alami 

Musuh alami merupakan 

komponen utama dalam PHT. Untuk 

meningkatkan peran serta musuh alami 

(parasitoid dan predator) dalam menekan 

perkembangan populasi hama di 

lapangan maka perlu dilakukan 

manipulasi habitat dalam rangka 

pengelolaan agroekosistem. Menurut 

Altieri (1999) dan Herlinda (2000) 

pengelolaan agroekosistem dalam rangka 

meningkatkan keragaman musuh alami 

dan menurunkan kerapatan populasi 

hama adalah diversifikasi habitat 

(mempertahankan vegetasi liar di lahan 

pinggir, tumpangsari , rotasi, tanaman 

penutup tanah, bahan organik, tanam 

tidak serempak dan pengolahan tanah 

minimum.  

Salah satu bentuk manipulasi 

habitat  yang dapat meningkatkan 

kelimpahan populasi musuh alami 

khususnya lalat predator Coenosia 
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humilis adalah penggunaan ajir bambu.  

Harwanto (2002) ajir bambu ternyata 

merupakan habitat lalat predator untuk 

bertengger  sebelum lalat predator 

menerkam mangsanya.   Tampak jelas 

bahwa pertanaman kentang yang diajir 

kelimpahan populasi lalat predatornya 

lebih tinggi daripada tidak diajir Tabel  7. 

Tabel 7. Pengaruh ajir bambu terhadap 

kelimpahan populasi lalat 

predator.    

No. Perlakuan 
Kelimpahan 

populasi 

1. Ajir bambu pada 

rumpun 

0.48 

2. Tanpa ajir 0.18 
Sumber: Harwanto 2001 

Pada umumnya predator bersifat 

generalis artinya tidak tergantung 

terhadap satu jenis mangsa. Masih 

banyak jenis predator lain yang dapat 

diperdayakan keberadaannya di 

lapangan dengan teknik manipulasi 

habitat misalnya kumbang Coccinelet, 
Carabidae, laba-laba, semut dll.  

Parasitoid lebih bersifat spesialis yang 

hanya tergantung pada satu atau dua 

inang saja.  Bentuk manipulasi habitat 

yang dapat meningkatkan persentase 

parasitisasi untuk parasitoid Opius sp. 

adalah pemakaian mulsa plastik. Hal ini  

tampak jelas bahwa pertanaman kentang 

tanpa mulsa  persentase parasitisasinya 

lebih rendah dibanding dengan memakai 

mulsa seperti tersaji pada Tabel 8.    

Tabel 8. Pengaruh mulsa terhadap 

persentase parasitisasi 

No. Perlakuan Parasitisasi (%) 

1. Mulsa 87.88 

2. Tanpa mulsa 86.39 
Sumber: Susiawan 2002 

Pada umumnya musuh alami 

(parasitoid) sangat peka terhadap 

aplikasi insektisida oleh karena aplikasi 

insektisida yang kurang bijaksana perlu 

dihindari. Tampak jelas bahwa  pada 

Tabel 8 perlakuan tanpa mulsa 

pertanamannya tidak di aplikasi 

insektisida  persentase parasitisasinya 

tinggi. Oleh karena itu mengurangi 

aplikaki insektisida termasuk bentuk 

manipulasi habitat untuk parasitoid. 

4. Insektisida Botani 

Jenis insektisida botani yang sudah 

diinventarisasi dan dapat digunakan 

untuk mengendalikan hama  jumlahnya 

cukup banyak sekitar 54 jenis (Kamala 

dan Mauludi. 1994).  Salah satu yang 

umum dan mempunyai daya toksisitas 

yang tinggi adalah serbuk biji mimba.  

Khusus untuk mengendalikan hama 

tanaman kentang masih belum banyak 

yang melaporkan. Untuk tanaman lain 

misalnya kobis, lombok, padi, kapas 

sudah cukup banyak informasi.  

Tanaman mimba berbahan aktif 

azadirachtin, milentriol, dan salannin 

yang mempuyai sasaran OPT kurang 

lebih 33 jenis (Direktorat Bina 

Perlindungan Tanaman Perkebunan. 

1994).  

Banyaknya OPT target yang dapat 

dikendalikan dengan mimba, maka perlu 

dicoba pada berbagai jenis hama 

tanaman.  Setiap jenis pestisida botani 

mempunyai fungsi secara spesifik 

terhadap OPT target. Oleh karena itu 

sebelum diimplementasikan di tingkat 

lapangan harus di dahului pengujian di 

Laboratorium atau rumah kasa.   

5. Jamur Patogen Beauveria bassiana    

Agensia hayati  ini sudah di kenal 

efektif untuk mengendalikan banyak 

spesies serangga hama.  Pada komoditas  

tanaman perkebunan kopi dan kakao B 
bassiana sudah merupakan komponen 

utama PHT (Pusat Penelitian Kopi dan 

Kakao Indonesia. 2000). Sedangkan  pada 
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komoditas lain misalnya padi dan kedelai 

sudah banyak yang melaporkan untuk 

mengendalikan serangga hama wereng 

batang coklat dan kumbang daun kedelai 

(Yulianto et al. 2000 ; Raharjo dan 

Driatmono 2002). 

Berdasar pada banyaknya serangga 

hama target yang dapat di kendalikan 

dengan B. bassiana maka tidak tertutup 

kemungkinan dapat digunakan pada 

komoditas hortikultura. 

KENDALA MENGIMPLEMENTASIKAN  

TEKNOLOGI BUDIDAYA RAMAH 

LINGKUNGAN 

Paling tidak ada tiga hal dari aspek 

produksi, kendala yang umum dihadapi 

oleh petani untuk mengaplikasikan 

teknologi yang ramah lingkungan antara 

lain:  kemungkinan biayanya mahal, 

susah untuk dilaksanakan, dan tidak ada 

jaminan hasil produksi lebih baik.  

Kendala ini dapat diatasi bila teknologi-

teknologi yang ada dapat dilaksanakan 

secara komprehensif dan terintegrasi. 

Apabila hanya dilaksanakan secara 

parsial, pencapaian produksi maksimal 

yang merupakan target akhir  dari setiap  

usahatani tampaknya sulit terwujud.  

Selain hal tersebut di atas, ada 

faktor lain yang tidak kalah pentingnya 

yaitu petani itu sendiri sebagai pelaku 

usahatani.   Bila ada kemauan yang kuat 

dan dibarengi dengan pengetahuan yang 

memadai yang dimiliki oleh petani  serta 

ada kesadaran yang tinggi  terhadap 

bahaya lingkungan yang akan muncul, 

maka penerapan teknologi budidaya  

yang ramah lingkungan  mudah untuk 

dilaksanakan.    

Masalah yang di hadapi dari aspek 

pengendalian hama dan penyakit,  paling 

tidak ada tiga hal yang dapat 

dikemukakan.  Pertama, pemahaman 

masyarakat mengenai serangga masih 

bersifat negatif yaitu sebagai musuh 

manusia,  karena sebagai hama dan 

vektor penyakit  yang membahayakan. 

Kedua, umumnya petani dalam 

melaksanakan pengendalian hama dan 

penyakit hanya menggunakan satu taktik 

pengendalian saja yaitu secara kimiawi.  

Ketiga, teknologi yang akrab lingkungan  

biasanya  dampaknya tidak langsung 

nyata terhadap penurunan populasi hama 

di lapangan. Hal yang membuat sebagian 

besar petani berpikir panjang untuk 

menerapkannya. 

Untuk mengatasi keragu-raguan 

semua hal tersebut di atas mestinya 

produk pertanian yang diproduksi dengan 

teknologi yang akrab lingkungan harus 

diapresiasi (misalnya harga lebih tinggi) 

oleh konsumen dibanding dengan produk 

pertanian yang menggunakan muatan 

kimia yang tinggi.  

KESIMPULAN 

Pemanfaatan teknologi budidaya 

tanaman yang dipandang ramah 

lingkungan belum tentu diapresiasi 

dengan baik oleh petani. Hasil produksi 

tinggi masih merupakan tujuan utama 

dalam usahatani.  

Pencemaran lingkungan akibat 

budidaya tanaman dengan masukan 

kimia yang tinggi bukan tanggung jawab 

secara individu.  

Pruduk pertanian yang diproduksi 

dengan teknologi ramah lingkungan 

belum menjadi kebutuhan utama setiap 

konsumen.  

Komponen teknologi budidaya 

tanaman ramah harus dilaksanakan 

secara terpadu.  Tanpa adanya upaya 

keras secara holistik dari semua pihak 

untuk mengatasi pencemaran 

lingkungan,  teknologi budidaya tanaman 

yang ramah lingkungan  akan sulit untuk 

diimplementasikan. 
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